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Nur Dina Septiyani, Desember 2024. HAK WARIS BAGI PENYANDANG 

DISABILITAS MENTAL SEBAGAI SUBJEK HUKUM.  Skripsi Program 

Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 

65 halaman. Pembimbing H. Rachmadi Usman.  

Di masa kini, perlindungan hukum bagi individu penyandang disabilitas khususnya 

yang berkaitan dengan hak waris menjadi perhatian yang semakin besar. Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan Undang-Undang Nomor 

8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas merupakan dua contoh peraturan 

perundang-undangan yang mengakui hak-hak penyandang disabilitas di Indonesia. 

Meski demikian, meski sudah diakui secara hukum, prasangka masih terjadi dan 

penyandang disabilitas mental masih kesulitan mendapatkan hak warisnya secara 

adil. Dalam hal ini, penyelidikan menyeluruh diperlukan untuk memahami 

bagaimana undang-undang mengatur hak-hak ini dan tantangan praktis yang 

dihadapi oleh penyandang disabilitas. Kemungkinan terjadinya diskriminasi 

terhadap individu penyandang disabilitas mental akibat kesenjangan hukum dalam 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) dan pentingnya 

pengembangan upaya pemulihan melalui pendekatan inklusif. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif atau doktrinal dengan tipe 

penelitian yaitu sistematika hukum, berfokus pada peraturan perundang-undangan 

terkait mengenai hak waris penyandang disabilitas dengan adanya putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 93/PUU-XX/2022. Sesuai dengan sifat penelitian 

adalah preskriptif maka pendekata yang di gunakan ada 2 yaitu pendekatan 

perundang-undangan (statute approach ) dan pendekatan konseptual ( conceptual 

approach). Untuk menganalisis isu hukum hak waris penyandang disabilitas serta 

menganalisis konsep konsep hukum yang mendasari dan mempengaruhi 

pengaturan hak hak penyandang disabilitas mental dalam kecakapan bertindak. 

Dalam konteks hukum perdata, penyandang disabilitas mental sering kali dianggap 

tidak cakap bertindak, sesuai dengan pasal 433 KUHPerdata. Ternyata, hal ini dapat 
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berdampak signifikan terhadap akses mereka terhadap hak waris yang seharusnya 

mereka terima. Pengaturan mengenai pengampuan sebagai solusi bagi penyandang 

disabilitas mental perlu dipahami lebih lanjut, terutama mengenai mekanisme dan 

implementasinya dalam praktik. spek perlindungan hukum yang telah dijamin 

dalam berbagai regulasi dan melihat efektivitasnya di lapangan. Pembentukan 

kebijakan yang inklusif dan adanya sosialisasi mengenai hak-hak penyandang 

disabilitas diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat serta 

mendorong perlakuan yang lebih adil terhadap mereka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyandang disabilitas mental, meskipun 

diakui sebagai subjek hukum, sering dianggap tidak cakap untuk melakukan 

perbuatan hukum, sehingga mereka dapat ditempatkan di bawah pengampuan. 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 93/PUU-XX/2022 memberikan fleksibilitas 

lebih kepada hakim dalam menentukan status pengampuan, memungkinkan 

penyandang disabilitas mental untuk lebih mandiri. Selain itu, hukum waris di 

Indonesia mengatur peralihan harta kekayaan kepada ahli waris tanpa membedakan 

gender, tetapi pengampuan dapat menimbulkan masalah dalam pengelolaan hak 

waris. Penelitian ini merekomendasikan reformasi hukum untuk meningkatkan 

perlindungan hak-hak penyandang disabilitas dan mengurangi stigma serta 

diskriminasi yang mereka hadapi dalam masyarakat. Di samping itu, adanya Balai 

Harta Peninggalan menjadi upaya untuk membantu penyandang disabilitas mental 

dalam mengelola warisan mereka. Namun, makna tentang perlindungan hukum 

harus terus berkembang agar sesuai dengan kebutuhan dan realitas kehidupan 

penyandang disabilitas mental. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplorasi perlindungan hukum dan hak waris bagi individu 

penyandang cacat mental di Indonesia. Mmenyoroti jaminan konstitusional yang 

diberikan oleh UUD RI 1945, khususnya Pasal 28D, yang menjamin perlindungan 

hak asasi manusia bagi semua warga negara. Penelitian ini menekankan komitmen 

pemerintah untuk menegakkan hak-hak penyandang cacat, terutama melalui 

ratifikasi Konvensi Hak-Hak Penyandang Disabilitas (CRPD) pada tahun 2007, 

yang kemudian diberlakukan menjadi undang-undang melalui UU No. 19 tahun 

2011. Penelitian ini menggunakan pendekatan hukum doktrinal, menganalisis 

hukum dan peraturan yang ada terkait dengan hak waris di bawah kerangka hukum 

perdata. bertujuan untuk berkontribusi pada pengembangan teoritis hukum warisan 

dan memberikan rekomendasi praktis bagi pembuat kebijakan untuk meningkatkan 

perlindungan hukum bagi penyandang disabilitas mental.  

Dengan meningkatkan kesadaran dan pemahaman publik tentang isu-isu ini, 

penelitian ini berupaya mempromosikan perlakuan yang adil dalam masalah 

warisan dan memastikan martabat individu penyandang disabilitas dalam 

masyarakat mengidentifikasi kesenjangan dalam sistem hukum saat ini mengenai 

perlindungan hak warisan bagi penyandang disabilitas mental, menekankan 

perlunya peraturan komprehensif yang memastikan perlakuan yang adil dan akses 

ke warisan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sementara penyandang 

disabilitas mental mempertahankan hak warisan mereka, mereka sering 

membutuhkan perwalian untuk pengelolaan hak-hak ini secara efektif. 

 

Kata Kunci (keyword): perlindungan hukum, hak waris,penyandang disabilitas 

mental 
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